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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa broiler yang terinfeksi bakteri Salmonella sp 
dengan pemberian ekstrak daun Vernonia amygdalina. Materi yang digunakan broiler 48 ekor umur 
19 hari, ekstrak daun Vernonia amygdalina, pepton, oxytetracicylin, pakan BR1 dan bakteri 
Salmonella sp. Penelitian menggunakan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan 
3 Kelompok, Perlakuan penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun Vernonia amygdalina dengan 
dosisi berbeda pada broiler yang terinfeksi bakteri Salmonella sp yang meliputi kontrol P0 = 
Pemberian oxytetracicylin,   P1 = 0,5%, P2 = 1%, P3 = 1,5%. Variabel yang diamati FCR (Feed 
Conversion Ration) dan Persentase karkas. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun Vernonia amygdalina pada broiler yang terinfeksi bakteri Salmonella sp berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap FCR dan tidak pengaruh (P>0,05) terhadap persentase karkas. Rata 
– rata nilai FCR P0 = 2,53b, P1 = 2,43ab, P2 = 2,07ab, P3 = 1,78a.  Rata – rata nilai Persentase karkas  
P0 = 62,12%, P1 = 61,26%, P2 = 59,80%, P3 = 60,03%. Kesimpulan penelitian bahwa pemberian 
ekstrak daun Vernonia amygdalina dapat menurunkan nilai FCR pada broiler terinfeksi bakteri 
Salmonella sp dengan dosis 0,5% - 1,5% dan perlakuan terbaik untuk menurunkan nilai FCR pada 
dosis ekstrak daun Vernonia amygdalina  1,5%.  
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PERFORMANCE OF BROILERS  INFECTED WITH  Salmonella Sp 




This research aimed to analyze the performance of broilers infected with Salmonella sp bacteria 
by administering extract of Vernonia amygdalina leaf. The material used was 48 heads of broilers 
19 days old broilers, extraction of Vernonia amygdalina leaves, peptone, oxytetracicylin, feed BR1 
and Salmonella sp. The study used an experimental randomized block design (RBD) 4 treatments 
3 groups. The treatments of this study was the administration extract  of Vernonia amygdalina leaf 
on broilers that  infected with Salmonella sp bacteria the treatments were  control P0 = 
oxytetracicylin administration, P1 = 0.5%, P2 = 1%, P3 = 1.5%. The variables observed were 
FCR (Feed Conversion Ration) and percentage of carcass. The analysis of variance showed that 
administration extract  of Vernonia amygdalina leaf on broilers that infected with Salmonella sp 
bacteria had a very significant effect (P <0.01) on FCR but  no significants (P> 0.05) on the 
percentage of carcasses. The average FCR value P0 = 2.53b, P1 = 2.43ab, P2 = 2.07ab, P3 = 
1.78a. The average value of carcass percentage P0 = 62.12%, P1 = 61.26%, P2 = 59.80%, P3 = 
60.03%. The conclusion is that the administration extract of Vernonia amygdalina leaf can reduce 
the FCR value in broilers that infected with Salmonella sp bacteria at a dose of 0.5% - 1.5% and 
the best dose  Vernonia amygdalina 1.5%. 
 




Produk yang dihasilkan dalam dunia 
peternakan merupakan bahan pangan yang 
memiliki nilai gizi tinggi yang sangat 
diperlukan oleh tubuh kita. Dalam UU No. 18 
Tahun 2012 Tentang Pangan. Keamanan 
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pangan merupakan kondisi dimana 
diperlukannya pencegahan dari tercemarnya 
secara biologis, kimia dan benda lain yang 
menganggung, merugikan dan 
membahayakan  bagi  konsumen.   
Pencemaran ini sulit kita hindari 
karena infeksi yang terjadi banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan baik dari air 
minum atau makanan. Salmonella sp adalah 
bakteri patogen yang  sering menjangkit pada 
usus manusia maupun ternak. Cara 
penularannya melalui paruh karena makanan 
atau  minuman  yang  tercema, Salmonella sp 
berkembang biak di dalam alat pencernaan 
sehingga terjadi radang usus dan diare 
(Dharmojono, 2001).  
Sehingga broiler yang sudah 
terinfeksi alternatif pengobatannya dapat 
menggunakan daun Vernonia  amygdalina  
karena memilik kompenen aktif fitokimia 
kompleks yaitu vernolide, alkanoid, phenol, 
tannin, saphonin, dan bahan bioaktif lainnya 
yang bersifat sebagai antimikroba (Ijeh and  
Ejike, 2011) 
Berdasarkan uraian di atas maka 
perlu penelitian tentang pemberian ekstrak 
daun Vernonia amygdalina terhadap performa 
broiler yang terinfeksi bakteri Salmonella sp. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
26 Oktober  2019 sampai 06 November 2019 
di Desa Sempu Kecamatan Wagir Kabupaten 
Malang. Materi yang digunakan dalam 
penelitian adalah broiler umur 19 hari, 
ekstraksi daun Vernonia amygdalina, 
oxytetracicylin, pepton, pakan BR1 dan 
bakteri Salmonella sp. Penelitian 
mengguanakan metode percobaan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK). 
Penelitian menggunakan 4 perlakuan 
dengan 3 Kelompok dengan perlakuan 
pemberian ekstrak daun Vernonia amygdalina 
berbeda dosis terhadap broiler yang terinfeksi 
bakteri Salmonella sp yang meliputi kontrol 
P0 = Pemberian oxytetracicylin, P1 = 0,5%, 
P2 = 1%, P3 = 1,5%.  
Variabel yang diamati dalam 
penelitian adalah FCR dan persentase karkas. 
Hasil penelitian dianalisis ragam (ANOVA) 
dan uji lanjut BNT. 
 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberiaan ekstrak daun Vernonia 
amygdalina  (VA) pada broiler yang terinfeksi 
bakteri Salmonella sp berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap konversi pakan. Hal 
ini disebabkan VA memiliki antibakteri 
terhadap beberapa spesies bakteri dan jamur. 
Lesson (2002) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi nilai konversi pakan yaitu 
genetik, ventilasi, kualitas pakan, jenis pakan, 
zat aditif, penyakit, pengobatan dan 
manajemen. 
Rataan nilai FCR dari masing-masing 
perlakuan yaitu. P0 = 2,53b, P1 = 2,43ab, P2 
= 2,07ab, P3 = 1,78a. Dalam bentuk grafik 
nilai FCR masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada Gambar 1. Hasil terbaik untuk 
menurunkan nilai FCR terdapat pada P3 
dengan konsentrasi 1,5%  sebesar P3 = 1,78a 
yang maknanya untuk menghasilkan 1 kg PBB 
diperlukan pakan sebanyak 1,78 kg.  Islam,dkk 
(2004) menyatakan  bahwa nilai FCR minggu 
kelima untuk broiler strain Cobb adalah 1,56.   
Ukhwah and Ezeonu (2014) menyatakan 
bahwa dalam penelitian daun Vernonia 
amygdalina dengan konsentrasi rendah dapat 
mencegah penyakit pencernaan dan 
kontaminasi lingkungan pada unggas yang 
terkena mikroba patogen, dan pemberian daun 
Vernonia amygdalina ini menghilangkan 




Gambar 1. Grafik Rataan nilai FCR 
 
Persentase Karkas 
Hasil penelitian  pemberiaan ekstrak 
daun fitobiotik Vernonia amygdalina pada 
broiler yang terinfeksi bakteri Salmonella sp 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap persentase karkas. Hal ini 
berarti pemberian ekstrak daun Vernonia 
amygdalina tidak dapat meningkatkan 
persentase karkas ayam pedaging secara 
signifikan. Menurut Williamson and Payne 
(1993) persentase karkas dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu bangsa,  jenis kelamin, 
umur, makanan, kondisi fisik dan lemak 
abdomen. 
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Adapun rataan persentase karkas 
masing - masing perlakuan sebagai berikut. P0 
= 62,13%, P1 = 61,27% P2 = 59,80%, P3 = 
60,03%. Dalam bentuk grafik persentase 
karkas masing – masing perlakuan dapat 
dilihat pada Gambar 2. Pemberiaan ekstrak 
daun Vernonia amygdalina signifikan 
terhadap persentase karkas. Udocchukwu,dkk 
(2015) menyatakan di dalam ekstrak daun 
Vernonia amygdalina terdapat bioaktif yang 
meliputi saponin, thanin, fenol, dan flavonoid 
yang memiliki sifat antikmikroba pada bakteri 
patogen yang berada di dalam broiler. 
Human,dkk (2019) meyatakan pemberian 








Pemberian ekstrak daun Vernonia 
amygdalina pada broiler yang terinfeksi 
bakteri Salmonella sp dapat menurunkan nilai 
FCR dengan dosis 0,5%-1,5%. Perlakuan 
terbaik untuk menurunkan nilai FCR pada 
dosis ekstrak daun Vernonia  amygdalina  
1,5%.  
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